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ABSTRAK

Kegiatan sewa-menyewa mobil rental dikalangan masyarakat sudah
menjadi suatu kegiatan yang sering terjadi. Untuk mengoptimalkan kegiatan
sewa-menyewa mobil rental maka perlu dilakukan perjanjian antara pihak
penyewa dan pihak pemilik mobil rental guna memberikan kepastian hukum

a.dasarnya, setiag

terjadi neny
mobil rental d i 2 : anjian yang

‘f idis sosiologis,

kerena dalafyper ; 1g mengada L-' prr asi atau tempat
yang qnellt an ) masalah_yang
diteliti. populasi dan
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glgkaan yang di cover
gurus klaim asuransi

5

- sewa menyewa ini dilakukan
dengan bentuk akta dibawah ta gk adanya jaminan khusus terhadap
Penyewa, sehingga dalam hal terjadifiya kerusakan akibat kecelakaan Pemilik
Sewa kesulitan untuk mendapat ganti kerugian terhadap Objek yang mengalami
kerusakan.

Kata Kunci : Sewa Menyewa, Tanggung Jawab, Mobil
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ABSTRACT

Rental car rental activities among the community have become an activity
that often occurs. To gptimize rental car rental activigies, it is necessary to make

an agreement betu ne 0 order to provide legal
certainty b ally "@‘1‘ h de by the parties
must be ‘ h‘ b@ ion of this
rental c3 : 1sks tha be borne by
the renta p W %M er enter into
an agree is e nie

sibility of the
tenant in e event of an

accident at Car and \ fulfilling the
responsibili enter-of the rental ca f acclflent that causes

research, be
under study
This researc
are all partiesirg
sources used,
techniques in t

pcation or place
rolglem under study.
d’ htion and sample
esearch, the data
a, data collection

From the problems that can be
concluded. First, the ar between the owner and
the renter of a rental ca Ade's Rent Cars is that the

insurance. The lessee is only respORSEBIE for managing insurance claims and
paying the cost of insurance claims. Second, the obstacles encountered against the
fulfillment of the legal responsibility of the rental car rental in the event of an
accident that results in damage such as the rental agreement is carried out in the
form of an underhand deed and there is no special guarantee for the Tenant, so
that in the event of damage due to an accident the Rent Owner is difficult to get a
replacement. loss to the damaged object.

Keywords: Rent, Responsibility, Car
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

teknologi

mobil den

seperti Sepetle - tidak hanya nyaman | anc ebifil praktis memuat
lebih banya

kecil dapat bé

tersebut ternyata memberi peluang™ berusaha bagi Pemilik Rental untuk
mendapatkan keuntungan dalam bidang penyewaan Mobil. Harga sewa yang
dupatok oleh Penyewa pun tentunya terjangkau sehingga representatif digunakan.

Di era sekarang ini, bisnis sewa mobil atau rental mobil ini menjadi bisnis
yang menjanjikan menjadi tren di kalangan masyarakat karena sejalan dengan

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan kendaraan untuk keperluan bisnis,
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keperluan wisata, hingga keperluan pemenuhan gengsi semata. Hal ini menjadikan
peluang bisnis rental mobil menjadi bisnis yang menjanjikan.

Rental mobil tidak hanya memberikan solusi bagi Masyarakat yang

memiliki kemamp il an ' ptutan dan kebutuhan
bagi kegi A lonesie g Als angkutan
disetir sé ak_pe glof: wisatawan
lainnya. S : ) 103 rjanjian yang

harus disepakea A | : gan Pihak yang

gfepa lama akan
menyewa, & erhadap Mobil
tersebut. T : S IKSmemenuhi  kebutuhan

Masyarakat a dengan ara an Je 8ntu. Hal ini adapa

Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) menyatakan bahwa “suatu perjanjian
adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya
terhadap satu orang lain atau lebih”. Dalam hal ini perjanjian tidak diatur secara
baku dan kaku, hal ini berarti bahwa dalam suatu perjanjian para pihak dapat

secara bersama menyepakati hal apa saja yang menjadi klausula isi perjanjian.

! R. Subekti, Hukum Perjanjian, Intermasa, Jakarta, 2004, him 1
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Ade's Rent Car sebagai perusahaan Jasa Sewa Kendaraan Roda Empat
(mobil) yang berada di Kota Pekanbaru beralamat di Jalan Bina Krida, UNRI,

Panam - Pekanbaru. Sebagai Badan Usaha yang bergerak dalam bidang penyedia

jasa penyewaaag Pekanbaru dengan

“‘}\“‘ .’@ hkan dan

menyewa (R en 2 da e : gihi sudah pasti
memiliki banyé e asMyang dilakukan
oleh para p¢

Pros unakan Mobil
yang dise ilih jenis dan
melihat daft an pilihan jenis
Penyewa untuk
memeriksa kon@is iIsewa ter epieriksa, apakah ada

a kendaraan dinilai

Syarat yang harus dipenuhi oleh Penyewa, Hak dan Kewajiban Penyewa serta
ketentuan lainnya. Sselanjutnya, Penyewa melakukan pembayaran lunas atau
pembayaran Down Payment (DP) seperti yang sebelumnya telah disepakati oleh

Pihak yang Menyewakan.

“Wawancara dengan Ade selaku Pemilik Ade's Rent Car pada tanggal 11 Mei 2020, pukul
14.20 Wib

3
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Apabila telah terjadi kesepakatan oleh para pihak, Ade’s Rent Car
mencatat dan membukukan dokumen sewa tersebut. Tujuan pengarsipan adalah

agar komunikasi Pihak Penyewa apabila terjadi pelanggaran atas Perjanjian atau

disebut Wanpres - 88, SE el ok gsedur dan Ketentuan

dipenuhi ol anye wn, da m sewa, Ade's Rent
Car juga meppinta an kepada penye N 8kanbaru. Subyek
penyewa ya 1 i : gfseorangan tetapi

juga Badan | erusaRdd stans i aiitara pihak Ade's

Berdasarkan penelaaahan alur ‘dan skema diatas, peneliti tertarik untuk
membahas dan mengambil judul ini karena di dalam perjanjian pada dasarnya
perjanjian itu terjadi antara Dua Orang atau lebih yang saling mengikat dan
tunduk untuk melakukan suatu perjanjian yang sesuai dengan isi perjanjian itu

sendiri sehingga prestasi antara para pihak terpenuhi. Sementara dalam

*Wawancara dengan Ade selaku Pemilik Ade’s Rent Car pada tanggal 16 Juni 2020,
pukul 16.000 Wib
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pelaksanaan di Lapangan, tidak semua berjalan lancar dan sesuai dengan yang
telah diterangkan dalam Perjanjian yang disepakati. Acap kali ditemui hambatan

yang tidak diharapkan sehingga terjadi Wanprestasi yang dilakukan oleh Penyewa

Perdata)

I pihak atau

Abdul Kadir

“Sewa menyewa adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya
kenikmatan dari suatu barang, selama suatu waktu tertentu dan dengan
pembayaran suatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan itu
disanggupi pembayarannya”

*Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pradnya Paramita,
Jakarta, 2001, him 338

>Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, Citra Aditya, Bandung, 1990, him
225

¢ Wirjono Prodjodikoro, Pokok-Pokok Hukum Perdata, PT Bale, Bandung ,1986, him 45

" Op. Cit, Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, him 38

5
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Arti dari Wanprestasi adalah perbuatan tidak memenuhi kewajiban atau
prestasi yang telah ditetapkan dalam perikatan baik perikatan yang timbul karena

perjanjian maupun perikatan yang timbul karena undang-undang. Tindakan

1. ~mbalikar : 32 ) né terlambat,

Q~ #iSealikan oleh kelalaian pihak
penyewa seperti |eCe . tidak berfungsi dengan baik,
dimana hal tersebut merugikan pihak yang menyewakan dalam segi materi
dan waktu apabila pihak penyewa tidak ingin menggantinya dan tetap

merugikan dalam segi waktu walaupun pihak penyewa membayar ganti

kerugiannya;

8 Op. Cit, Wawancara dengan Ade selaku Pemilik Ade’s Rent Car, tanggal 16 Juni 2020.
6
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4. Tidak melakukan pembayaran sama sekali biaya sewa walaupun sudah
ditagih dan diberi peringatan berkali-kali oleh Pemilik Sewa.

Berbeda dalam hal terjadinya kecelakaan yang dialami oleh penyewa pada

saat menggunakaa ab yang harus dipikul

“Hh\“‘ .Da ap dilakukan

rem yang {Re i : ayald” Remsmebll harus dalam

kondisi tidak
membahayaka wa sebaga ) mobil dengan
keadaan rem¥yang kura erf gsi dan 1a ama tifa enyala dapat
mengakibath |ak3 raaatkdt ke da S selaku pemilik Ade

Rent’s Penyewa yang

mengendarai ’ A’ S gm kondisi setelah

Dari beberapa hambatan atau Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan
sewa menyewa mobil di Ade’s Rent Car diatas yang telah peneliti jabarkan,
peneliti tertarik untuk mengambil satu masalah atau kasus yang mengembalikan

objek sewa tidak sesuai dengan keadaan semula atau dengan keadaan rusak yang

disebabkan oleh pihak penyewa. Dimana dalam kasus ini setelah peneliti

’ Wawancara dengan Ade selaku Pemilik Ade’s Rent Car pada tanggal 16 Juni 2020,
pukul 16.000 Wib
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wawancara dengan Ade selaku Pemilik mobil Ade’s Rent Car langsung, ada
penyewa yang menyewa mobil Avanza tiga hari dengan harga Rp. 350.000,00

(tiga ratus lima puluh ribu rupiah) perharinya. Tetapi saat pengembalian objek

wa la aanya sehingga mobil

: lai.d T
'ﬂi'ﬁ‘“ .Q il itu harus

ggung jawab
pabila terdapat

kerusakan pada gBje . dah se menagih lewat

kerugian karena kesalahannya dalam™ jangka waktu paling lambat 2 minggu
setelah peringatan itu diberikan. Peringatan tersebut disaksikan oleh 2 saksi yaitu
1 karyawan Ade’s Rent Car bernama Satria dan ibu Wulandari selaku adalah
isteri dari bapak Ade pemilik Ade’s Rent Car. Tetapi hingga saat ini pihak
penyewa sampai saat ini masih belum melaksanakan kewajibannya atau

prestasinya untuk membayar biaya kerugian yang diderita pihak yang
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menyewakan. Sehingga penelitian ini menggambarkan tanggungjawab hukum
bagi pihak yang disewakan agar pihak yang disewakan tersebut haknya terpenuhi

dan memberikan kepastian hukum bagi pihak yang menyewakan.

3pyewa menyerahkan
‘ Q‘lh"“ .ee ) disepakati

secara kRAWSusy piha i athdalam suatu
alam “hukum
perjanjian’ eS| I st dalam bahasa
Belanda, at
Istila m p mempu : bih sempit dari

” dimaksudkan

pokok dalam dunia usaha dan menjadi dasar dari kebanyakan transaksi dagang.
Pada dasarnya, setiap perjanjian yang dibuat oleh para pihak harus dapat
dilaksanakan dengan itikad baik dan bertanggung jawab. Dalam pelaksanaan

perjanjian sewa-menyewa mobil rental ini memiliki risiko yang akan terjadi yang

harus ditanggung oleh penyewa mobil rental tersebut, maka perusahaan penyewa

19 Munir Fuady, Hukum Kontrak (Dari Sudut Pandang Hukum Bisnis), Citra Aditya
Bakti, Bandung, 2001,him 2
1 Abdulkadir, Muhammad, Hukum Perjanjian, Alumni, Bandung 2006, him 93
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mobil rental dan pemilik mobil rental melakukan suatu ikatan perjanjian yang
merupakan perlindungan hukum atas perjanjian sewa menyewa mobil rental.

Berdasarkan uraian diatas, Penulis tertarik meneliti berdasarkan

bagaimanakah pelé 3pyewa serta beberapa

9& a, sehingga

,q“
‘

yang diajukan

Penyewa Pada

am Hal Terjadi

Kerusakan di Ade's Rent Car?.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan tanggung jawab pihak penyewa pada

pelaksaaan Perjanjian Sewa mobil dalam hal terjadi kecelakaan.

10
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2. Untuk mengetahui hambatan apa yang ditemui terhadap pemenuhan

tanggungjawab penyewa mobil rental dalam hal kecelakaan yang

mengakibatkan kerusakan.

Manfaat pe a o manfaat di tinjau dari

dua segj ‘ “‘im\\“ .’.

terutama di bidang hukum dan khususnya dalam hukum perjanjian sewa
menyewa.
b. Hasil penelitian ini sebagai bahan ilmu pengetahuan bagi penulis,

khususnya bidang hukum perdata.

11
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D. Tinjauan Pustaka
Menurut Pasal 1313 KUH Perdata, perjanjian adalah suatu perbuatan

dengan mana 1 (satu) orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap 1 (satu)

1233 KUH Perdata,

“ ‘E Q.M““ .%0 hal tersebut

menuntut A | : lari perjanjian
tersebut.’®
pungan hukum
pihak untuk

atau hak dan

dengan janji. Walaupun janji itu didasarkan pada kata sepakat, tetapi kata sepakat
itu tidak menimbulkan akibat hukum, yang berarti bahwa apabila janji itu

dilanggar, tidak ada akibat hukumnya atau tidak ada sanksinya.

12 Meriam Darus Badrudjaman, Kompilasi Hukum Perikatan,Citra Aditya Bakti,
Bandung, 2001, him. 65

13 Kartini Muljadi dan Gunawan Widjaja,Perikatan yang Lahir dari Perjanjian, Rajawali
Pers, Jakarta, 2010, him 91

14 Soedikno Mertokusumo, Mengenal Hukum, Liberty,Yogyakarta,1991, him. 77.

157, Satrio, Hukum Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian, Buku I, Citra Aditya Bakti,
Bandung, 1995, him 48
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Pelaksanaan hak dan kewajiban yang dapat dipaksakan tersebut harus
dibuat secara sah, sehingga dengan sahnya perjanjian tersebut akan melahirkan
hak dan kewajiban sebagaimana tercantum dalam Pasal 1320 KUH Perdata yang

menyatakan bahwaiSyal atu p

ana pernyataan

Pgérnyataan pihak

Pengertian tidak cakap hukum dibagi menjadi 3(tiga) hal yaitu :

a Kiriteria orang yang belum dewasa didalam KUHPerdata diatur dalam
Pasal 330, di mana ditentukan : “belum dewasa adalah mereka yang
belum mencapai umur genap dua puluh satu tahun dan tidak lebih

dahulu kawin.” Apabila perkawinan itu dibubarkan sebelum umur

18 Subekti, Hukum Perjanjian, Intermasa, Jakarta, 2005, him 17.
7 Op.Cit, Meriam Darus Badrudjaman, him 74.
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mereka genap 21 tahun, maka mereka tidak kembali lagi dalam

kedudukan belum dewasa.

b. Menurut Pasal 433 KUH Perdata, orang-orang yang diletakkan dibawah

tidak dapat
eorang  belum
geéngamouan itu

orang tua atau

Suatu hal tertentu merupakan Syarat yang menyangkut objek hukum atau
mengenai bendanya. Di dalam membuat perjanjian antara para pihak
hukum itu menyangkut mengenai obyeknya, apakah menyangkut benda
berwujud, tidak berwujud, benda bergerak, atau benda tidak bergerak. Hal

tertentu mengenai objek hukum itu oleh pihak-pihak ditegaskan dalam

perjanjian mengenai jenis barangnya, kualitas atau mutu barangnya,

14
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buatan pabrik dan dari negara mana, buatan tahun berapa, ciri Khusus

barang, warna barang, jumlah barang, dan uraian lebih lanjut tentang

barang tersebut.

4.
.-‘ pjadi  pokok
.1]-‘ can menurut
Dalam setic ntara lain

secara formal tetapi cukup dengan adanya kesepakatan kedua belah
pihak.

¢ Asas kekuatan mengikat yaitu asas kepastian hukum. Asas ini

berhubungan dengan akibat dari perjanjian tersebut. asas kekuatan

mengikat ini merupakan asas bahwa hakim atau pihak ketiga harus

menghormati substansi kontrak yang dibuat oleh para pihak.

15
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d Asas kepribadian yaitu asas yang menentukan bahwa seseorang yang

akan melakukan dan atau membuat perjanjian hanya untuk kepentingan

perseorangan saja.

k barang atau
pihak yan mengadakan
pemungutan‘darifhasii*ba ' 56\ — aflf sewa menyewa,
hak pemilik
Perjanjian sewih g ke herfiama yang terdapat

dalam Kitab ang gffberikan pengaturan

“Sewa menyewa adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya
kenikmatan dari suatu barang, selama suatu waktu tertentu dan dengan
pembayaran suatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan itu
disanggupi pembayarannya”.

Perjanjian sewa menyewa mobil dalam usaha rental mobil merupakan

hubungan hukum antara dua subyek hukum yang terikat didalamnya, yaitu pihak

18 Op. Cit, Wirjono Prodjodikoro, him 45
9 Op. Cit, Subekti dan Tjitrosudibio, him 381
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yang menyewakan dan pihak penyewa (perorangan atau badan hukum). Perjanjian

sewa menyewa mobil dapat dinyatakan sebagai perikatan karena didalamnya

terkandung hal-hal sebagai berikut, yaitu :°

pembayaran kepada pihak yahg menyewakan.*
Dalam membuat perjanjian tersebut tentu didalamnya terkandung hak dan
kewajiban oleh para pihak telah diketahui dan mengenai hak serta kewajiban
tersebut dalam pelaksanaanya harus dilakukan sebagaimana pelaksanaan didalam

peraturan perundang-undangan. Hal ini sesuai dengan ketentuan bunyi Pasal 1338

0| .G Rai Widjaya, Merancang Suatu Kontrak, Kesaint Blanc, Jakarta, 2003, him. 21.
2! Salim, Hukum Kontrak Teori Dan Teknik Penyusunan Kontrak, Sinar Grafika,Jakarta
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ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang menyatakan “Suatu
perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka

yang membuatnya”. Jadi berdasarkan kententuan tersebut maka dalam

pelaksanaan hak_ g at dipaksakan kepada

Uy i\\\“ '0‘

\ &7
¢
0

3

nAt

Perja

oA M) L%

s
QD
3
3
5
-;_-“ﬁ
-
SN

kesepakatan,

a secara lisan.

diperlukannya sesuatu pembéritahuan untuk itu.

2 Jika perjanjian sewa tidak dibuat dengan tulisan, maka sewa itu tidak
berakhir pada waktu yang ditentukan, melainkan jika pihak lain bahwa
ia hendak menghentikan sewanya, dengan mengindahkan tenggang-

tenggang waktu yang diharuskan menurut kebiasaan setempat.

22 Op. Cit, Subekti dan Tjitrosudibio, him 385.
18
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Kemudian sebagai kajian dan sumber pengamatan literature dalam
penulisan tentang Tanggung Jawab Pihak Penyewa Pada Pelaksanaan Perjanjian

Sewa Menyewa Mobil Dalam Hal Terjadi Kecelakaan (Studi di Ade's Rent Car),

ada beberapa pu ang akan diteliti dan
yang b i berikut
Skripsi
Pertangg awaba W g Hal V= Mengalami
Kerusakan ; (s : menyatakan
Perjanjian S8Wz \ . : M@jiban dan hak-
hak yang hé Jlilaksanakan sete enyepak: 2 aWajiban dan hak
tersebut telal
Pasa : | Selagall suatu perbuatan
dimana satu il jada ag lain atau lebih.
Dengan kata | dimana seseorang
berjanji untuk I, timbullah suatu
hubungan antara du atan. Dengan demikian
perjanjian itu menerbitkan dua orang yang membuatnya.

Dalam bentuknya, perjanjian itu Derupa suatu rangkaian perkataan yang
mengandung janji-janji atau kesanggupan yang diucapkan atau ditulis.?*
Sedangkan pada ketentuan Pasal 1233 KUH Perdata, perikatan bersumber

dari perjanjian dan undang-undang. Dari kedua hal tersebut maka dapat dikatakan

»Yohannes L.T Tambunan, Pertanggungjawaban Penyewa Mobil Rental dalam Hal
Mobil Mengalami Kerusakan/ Kecelakaan (Studi Pada PT Kartika Indah Jaya, Skripsi, Fakultas
Hukum, Universitas Sumatera Utara, Medan, 2018, him.78

*Meriam Darus Badrudjaman, Kompilasi Hukum Perikatan, Citra Aditya Bakti,
Bandung, 2001, him 65
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bahwa salah satu sumber perikatan yang terpenting adalah adanya perjanjian.
Perjanjian itu melahirkan suatu perikatan yang menciptakan kewajiban pada pihak

penyewa dan memberikan hak pada pihak pemberi sewa untuk menuntut

L= 5

yang belu

@
c
<
)
S
(=]
—
@
D
=

dilaksanaka

dengan ata

e ) B

yang telah

\ =

Kemudian me a 3 ﬁ\'m : Skripsi berjudul

kebersamaan dan kekeluargaan antara penyewa dan pemberi sewa.”®
Selanjutnya menurut Lalu Danu Haryatma, dengan judul Jurnalnya yaitu
Tinjauan Yuridis Perjanjian Leasing dan Akibat Hukum dalam Hal Terjadinya

Wanprestasi. Yang menyatakan akibat hukum yang akan timbul jika terjadi

% Kartini Muljadi dan Gunawan Widjaja, Perikatan yang Lahir dari Perjanjian, Rajawali
Pers ,Jakarta ,2010, him 91

% Maya Intan Pratiwi, Penyelesaian Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa Menyewa
Mobil Antara Penyewa Dengan CV. Rahmat Jaya Rent Car di Kota Pekanbaru, Jurnal Skripsi,
Fakultas Hukum, Universitas Islam Riau, 2013, hIm.35
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Wanprestasi adalah lessor berhak untuk mengakhiri perjanjian secara sepihak
dengan menyampaikan pemberitahuan secara tertulis sebelumnya kepada Lessee.

Namun, apabila kelalaian tersebut tetap tidak diperbaiki oleh Lesse, maka pihak

Sewa Menyeg

hal ini an  bahwa ini  dapat

dipertangg

enanggung segala sesuatunya
(kalau terjadi apa-apa boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan
sebagainya).?®

Penyewa adalah orang yang menyewa mobil pada 4de’s Rent Car.

%" Lalu Danu Haryatma, Tinjauan Yuridis Perjanjian Leasing dan Akibat Hukum dalam
Hal Terjadinya Wanprestasi, Jurnal Skripsi, Fakultas Hukum, Universitas Mataram, Mataram,
2013, him. 13

%8 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/tanggung%20jawab, diakses pada
tanggal 28 Maret 2021, pukul 20.21 Wib
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Perjanjian adalah suatu suatu perhubungan hukum mengenai harta benda
kekayaan antara dua belah pihak, dalam mana satu pihak berjanji atau dianggp

berjanji untuk melakukan suatu hal, sedangkan pihak lain berhak menuntu

dan tidak s an  kendar: : crgguna’ lan lain yang
mengakiba
Ade’. mobil rental di

— Pekanbaru.

, penulis

Untuk mend Qa

menggunakan metode pene . !Lﬁl_,,m
1. Jenis dan Sifat penelitian
Dari sudut metode yang di pakai dalam penelitian ini, maka jenis

penelitian ini adalah Observational Research dengan cara survey, yaitu

memakai wawancara dengan para pihak untuk memperoleh data yang di

% R.Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perdata tentang Persetujuan-Persetujuan Tertentu,
Sumur, Bandung, 1994, him. 11

% Op. Cit, Subekti dan Tjitrosudibio, him 340

%! pasal 1 angka 24 UU No. 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan
(UULLAJ)
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perlukan mengkaji aspek hukum dengan melihat fakta yang terjadi di
lapangan untuk selanjutnya dibandingkan peraturan perundang-undangan

yang berlaku serta pendapat pendapat para ahli dalam bentuk literatur yang

sesuai dengan

ota Pekanbaru,

HRAENARAES

N

a Krida UNRI,
Ade’s Rent Car

perasional sewa

\T“*‘

Populasi penelitian merupakan jumlah keseluruhan dari Objek yang
akan diteliti yang mempunyai karakteristik yang sama (homogen). Penulis
telah menetapkan populasi penelitian dengan mengidentifikasi populasi yang
ada berdasarkan pokok permasalahan dalam penelitian. Isi populasi adalah
unsur-unsur yang ada kaitannya dengan penelitian dan yang akan menjadi

objek penelitian. Adapun responden dalam penelitian ini sebagai berikut :

23



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

1) Pemilik rental mobil Ade’s Rent Car,

2) Penyewa Kendaraan Ade’s Rent Car selama 2019.

b.  Sampel

maka peneliti akan

‘ “E%“‘ .l" byang akan

penarikan sampel adalah dari 20 orang yang melakukan Penyewaan
Kendaraan di Ade’s Rent Car selama tahun 2019, terdapat 6 penyewa yang
mengalami kecelakaan sehingga membuat unit kendaraan sewa milik rental

Ade’s Rent Car rusak.

%2 Syafrinaldi, Buku Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Hukum, Universitas Islam Riau,
UIR Press, Bina Karya (BIKA) — Jakarta: 2017, him. 18.
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Untuk jelasnya, penulis membuatkan tabel populasi dan sampel sebagai

berikut :

Tabel 1.1

No

Purposive
Sampling

secara langsung.

b. Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari berkas perjanjian
antara penyewa dan pemberi sewa di Ade’s Rent Car, Serta data yang
diperoleh melalui kajian bahan pustaka, yang meliputi berbagai buku-
buku literatur, skripsi, jurnal dan peraturan perundang-undangan yang

25
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berlaku serta pendapat-pendapat para ahli yang ada hubungannya

dengan pokok masalah yang di atas.

akan disusun dan dianalisis seécara kualitatif, dimana data kualitatif

merupakan pengolahan data primer dan sekunder dalam bentuk data beberapa
pernyataan-pernyataan, bukan angka dengan tujuan untuk mengetahui dan
mengungkap gejala-gejala yang timbul dan diteliti. Dan analisis kualitatif ini
berpedoman pada Perjanjian Sewa Menyewa, Peraturan Perundang-

Undangan, Pendapat Para Ahli / Pakar Hukum dan dari penelitian yang
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penulis lakukan serta pengetahuan yang dimiliki. Dari pembahasan tersebut
penulis menarik kesimpulan secara Deduktif yakni menganalisis

permasalahan yang bersifat umum ke khusus sehingga dapat menjawab

enggunakan

deduktif yaitu
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BAB |1

TINJAUAN UMUM

A. Pengertian Perjanjian Sewa Menyewa

Defenisi perjanjian telah diatdr dalam pasal 1313 KUHPerdata, yaitu
bahwa perjanjian atau persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang

atau lebih. Kata persetujuan tersebut merupakan terjemahan dari perkataan

% Agus Sugiarto dan Lina Sinatra, Aneka Surat Perjanjian, Prestasi Pustaka Publisher,
Jakarta, 2012, him 2
% R. Subekti, Aneka Perjanjian, Alumni, Bandung, 2000, him.1
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overeekomst. Dalam bahasa Belanda kata overeekomst tersebut lazim

diterjemahkan juga dengan kata perjanjian.*®

Jadi persetujuan dalam Pasal 1313 KUHPerdata tersebut sama dengan

perbuatan melawan hukum (onrechtmatige daad). Hal ini menunjukkan
makna “perbuatan” itu luas dan menimbulkan akibat hukum;
3. Perlu ditekankan bahwa rumusan Pasal 1313 BW mempunyai ruang

lingkup di dalam hukum harta kekayaan (vermogensrecht).

% Abdul Hakim, Hukum Perdata, USU Press, Medan, 2015, him. 136
36 -
Ibid
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4. Adapula yang berpendapat bahwa perjanjian tidak sama dengan
persetujuan. Perjanjian merupakan terjemahan dari overeenkomst
sedangkan perjanjian merupakan terjemahan dari toestemming yang

ditafsirkan 203 I er R . aian kehendak / kata

ukum. Hal itu
engenai istilah
perjanjian tefseBut. IMe : ang - ba . gOMmunis opinion

cloctorinz) anjic : Al ala sepakat untuk

dibuat secara lis , perjanjian tertulis
dimaksud bersifat . perselisihan, walaupun
untuk beberapa perjanjian ”“d- tertulis itu tidak dilakukan,

perjanjian itu tidak sah. Dengan demikian bentuk tertulis itu tidak semata-mata
hanya merupakan alat pembuktian saja, tetapi merupakan pula syarat untuk

sahnya perjanjian.*

% Op. Cit, Agus Yudha Hernoko, him. 18

% Ibid

% Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, Liberty, Yogyakarta, 1985,
him. 97-98
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Menurut Yahya Harahap perjanjian atau verbintenis mengandung
pengertian : suatu hubungan hukum kekayaan atau harta benda antara dua orang

atau lebih yang memberi kekuatan hak pada suatu pihak untuk memperoleh

yang me
yang men : < a erSC atau lebih, yang
memberi el A tentang suatu
prestasi.

At adalah perjanjian

Sewa-menyewa ebag? n dia ala erdata “sewa-

berupa uang atau barang, misalnya barang hasil bumi atau barang makanan.
Dilingkungan Hukum Adat isi dari hak sewa ini tergantung dari adat kebiasaan

ditempat.**

0 Mohd Syaufii Syamsuddin, Perjanjian-Perjanjian Dalam Hubungan Industrial. Sarana
Bhakti Persada, Jakarta, 2005, him 4

*1 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perdata Tantang Hak-hak Atas Benda, Intermasa,
Jakarta, hlm 219
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Menurut Yahya Harahap, sewa-menyewa (huur en verhuur) adalah

persetujuan pihak yang menyewakan dengan pihak penyewa, pihak yang

menyewakan atau pemilik menyerahkan barang yang hendak disewa kepada pihak

perjanjian-perjanjian lain pada umumnya, adalah perjanjian konsensuil. Artinya,
ia sudah sah dan mengikat pada detik terucapnya sepakat mengenai unsur-unsur
pokok, yaitu barang dan harga.*®

Dalam hal itu barang yang diserahkan bukan untuk dimiliki melainkan

untuk dinikmati kegunaannya. Penyerahan yang demikian hanyalah bersifat

* Ibid, him. 220
** Subekti, Hukum Perjanjian, Intermasa, Jakarta, 2001, him. 90
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penyerahan kekuasaan saja atas barang yang disewanya itu. Oleh karena
kewajiban menyerahkan kekuasaan belaka. Maka ia tidak perlu sebagai pemilik

dari barang yang diserahkan itu, dengan begitu seorang yang mempunyai hak

sewamenye abila > an, maka sewa

itu berakhirjde ok . alls, artinya tanpa

diperlukan g

KUHPerdata yang mengatakan bahwa “jika sewa dibuat dengan tulisan, maka
sewa itu berakhir demi hukum, apabila waktu yang ditentukan telah lampau, tanpa
diperlukannya sesuatu pemberhentian untuk itu”. Sedangkan sewa-menyewa yang
dilakukan secara lisan terdapat dalam pasal 1571 KUHPerdata yang mengatakan

bahwa “jika sewa tidak dibuat dengan tulisan, maka sewa itu tidak berakhir pada

| Ketut Oka Setiawan, Hukum Perikatan, Sinar Grafika, Jakarta, 2015, him 179
*® 1bid, him. 181
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waktu yang ditentukan, melainkan jika pihak lain bahwa ia hendak menghentikan

sewanya dengan mengindahkan tenggang-tenggang waktu yang diharuskan

menurut kebiasaan setempat”.

Keempat syarat tersebut dapatl” dikelompokkan menjadi dua kelompok,
kelompok pertama yaitu, syarat pertama dan kedua yang dinamakan syarat
subjektif, karena kedua syarat tersebut berhubungan dengan subjek perjanjian dan
keompok kedua yaitu syarat ketiga dan keempat yang dinamakan syarat objektif,

karena kedua syarat tersebut berhubungan dengan objek dari perjanjian. Dengan

“® Hardijan Rusli, Hukum Perjanjian Indonesia dan Common Law, Sinar Harapan, 1993,
him 44
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diberlakukannya kata sepakat mengadakan perjanjian, maka berarti bahwa kedua
pihak haruslah mempunyai kebebasan kehendak. Para pihak tidak memdapat

sesuatu tekanan yang mengakibatkan adanya ‘“cacat” bagi perujudan kehendak

tersebut.*’

-

¢

kehenda

ALY
t

t\‘%\'\g\%\

apapun sepeé
disimpulka

perjanjian itt

undang bagi :
Pasal 1 ﬂ' tan sebagai salah
satu syarat keabsgillap* gertian bahwa pihak

yang lain. Pernyataan kehendak tidak selalu harus dinyatakan secara tegas namun
dapat dengan tingkah laku atau hal-hal lain yang mengungkapkan pernyataan

kehendak para pihak.*°

*" Mariam Darus Badrulzaman, Kompilasi Hukum Perikatan, Citra Aditya Bakti, 2001,
hlm. 73

“® Subekti, Bunga Rampai llmu Hukum, Alumni, Bandung, 1992, him. 4

“ Op. Cit, Agus Yudha Hernoko, him 162
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Pengertian sepakat dilukiskan sebagai pernyataan kehendak yang disetujui
(overeenstemende wilsverklaring) antara para pihak. Pernyataan pihak yang

menawarkan dinamakan tawaran (offerte). Pernyataan pihak yang menerima

tawaran dinamaka

pasal 1329
jika ia oleh

ini, semua o anggap n s amldiri dalam suatu

b. Mereka yang ditaruh dibawah péngampuan;

c. Orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan undangundang,
dan pada umumnya semua orang kepada siapa undangundang telah
melarang membuat perjanjian-perjanjian tertentu.

Pasal 330 KUHPerdata menyatakan bahwa “belum dewasa adalah mereka

%0 Op. Cit, Mariam Darus, him 74
> Op. Cit, Abdul Hakim, hlm, 152
*2 |bid
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yang belum mencapai umur genap dua puluh satu tahun, dan tidak lebih dahulu
telah kawin. Apabila perkawinan itu dibubarkan sebelum mereka genap dua puluh

satu tahun, maka mereka tidak kembali lagi dalam kedudukan belum dewasa.

Menurut pé etiap orang dewasa,

ol ISR 0y o

person pada

umumnya cukup  umur

A G (Y

(bekwaamhé emik mengenai

kecakapan nai praktik lalu

lintas huku

Wy na

asyarakat masih

Suatu perjanjian haruslah mempunyai objek (bepaald onderwerp) tertentu,
sekurang-kurangnya dapat ditentukan bahwa objek tertentu itu dapat berupa benda
yang sekarang ada dan nanti akan ada.

1) Barang itu adalah barang yang dapat diperdagangkan;

%% Op. Cit, Agus Yudha Hernoko, him 184
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2) Barang-barang yang dipergunakan untuk kepentingan umum antara lain

seperti jalan umum, pelabuhan umum, gedung-gedung umum, dan

sebagainya tidaklah dapat dijadikan objek perjanjian;

3)
4)
5

6)

menyatakaribal jika tak : gk la suatu sebab

yang halal, " " ain, da ; ffakan, persetujuan

namun dem

tersebut.

Pihak-pihak dalam perjanjian diatur secara sporadis didalam KUHPerdata,
yaitu Pasal 1315, Pasal 1340, Pasal 1317, Pasal 1318. Mengingat bahwa hukum
harus dipelajari sebagai 1 (satu) sistem, maka adalah penting untuk mencari

kaitan-kaitan di antara pasal-pasal tersebut.>

* Op. Cit, Darus, him. 80
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Yang dimaksud dengan subjek perjanjian ialah pihak-pihak yang terkait

dengan diadakannya suatu perjanjian. KUHPerdata membedakan 3 (tiga)

golongan yang tersangkut pada perjanjian yaitu :

perjanjian S 58 s 1315 jo. 1340

KUHPerd ' dak : 2] yang mengikat

misalnya orang yang menggantikan™ pembeli. Mendapatkan haknya sebagai

pembeli. Hak yang terikat kepada suatu kualitas itu dinamakan hak kuantitatif.
Menurut Pasal 1340 ayat terakhir KUHPerdata, persetujuan-persetujuan

tidak dapat membawa rugi kepada pihak ketiga, tidak dapat pihak Kketiga,

mendapatkan manfaat karenanya, selain dari yang diatur dalam Pasal 1317

% bid, him 70
% 1bid
" 1bid, him 71
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KUHPerdata. Dengan demikian asas seseorang tidak dapat mengikatkan diri

selain atas nama sendiri mempunyai suatu kekecualian, yaitu dalam bentuk yang

dinamakan janji untuk pihak ketiga (derden beding).”® Kewajiban Pihak yang

penyerahan secara “deliverence”. Penyerahan nyata yang dimaksud dalam sewa
menyewa ini “mutatis-mutandis” dapat dipersamakan dengan pengertian
penyerahan nyata dalam persetujuan jual-beli, yang mengharuskan “melakukan

tindakan” pengosongan serta menentukan barang yang disewa. Oleh karena dalam

%8 1bid
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sewa-menyewa pihak yang menyewakan hanya wajib melakukan penyerahan
nyata, dari padanya tidak bisa dituntut penyerahan yuridis (yuridische levering).

Hal ini juga sesuai dengan kedudukan penyewa atas barang yang disewa.

tidak perlu sebagai

‘!!Q““ .9& p dengan

berjalan : ¢ arang "y e ' dh dipergunakan
sesuai dengaffhajatyang d daki piha o KCCURIPFERaLrasi yang harus
ditanggung ihat a S aras Agaimana yang
ditentukan paSal#ds ' i se afinenyewa masih
berlangsung;

menyewakan. Ka ipyang buk SipBhyewa dibebankan

disewakan yang perlu dilakukan, terkecuali pembetulan-pembetulan kecil yang
menjadi wajibnya si penyewa. la juga harus menanggung si penyewa terhadap
semua cacad dari barang yang disewakan yang merintangi pemakaian barang itu,

biarpun pihak yang menyewakan tidak mengetahuinya pada waktu dibuatnya

perjanjian sewa-menyewa, jika cacat itu telah mengakibatkan sesuatu kerugian

% bid
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bagi si penyewa, maka kepadanya pihak yang menyewakan diwajibkan
memberikan ganti rugi.®°

Garis besarnya dapat dikatakan sebagai berikut : Reparasi kecil sebagai

2, dibebankan kepada

L atas barangano d
S ) bt T8

ini, dilalai aksanaan janji atau

wanprestasig¥da untut ga ~ D rjanjian sewa-
menyewa, a rdasarkan atas pera | 2 al 241 BW dapat
melakukan

rugi dari bi

seorang bapak rumah
menurut perjanjian sewanya, atau tidak ada suatu perjanjian mengenai
itu, menurut tujuan yang dipersangkakan berhubung dengan keadaan;

- Untuk membayar harga sewa pada waktu-waktu yang telah ditentukan.

% Op. Cit, Subekti, him. 42
81 Op. Cit, Yahya Harahap, him. 224
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Kewajiban untuk memakai barang sewaan sebagai seorang “bapak rumah

yang baik” berarti kewajiban untuk memakainya seakan-akan barang itu

kepunyaannya sendiri.

uatu keperluan lain

‘ ‘ ‘E““ .Qa pikian rupa

1 Kewajiban pertama : membayarl atau melunasi uang sewa sesuai dengan
jumlah dan waktu yang telah ditentukan.
Pembayaran atau pelunasan uang sewa bisa saja dilakukan secara berkala

misalnya : perminggu, perbulan, atau triwulan dan pertahun.

82 Op. Cit, Subekti, him. 42
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Pembayaran berlangsung sejak saat dimulainya sampai berakhirnya
persetujuan sewa-menyewa.

2. Kewajiban yang kedua dari si penyewa : memakai barang yang disewa

an dalam perjanjian

o THEEEt '% s 0

disewa kepada yang menyewakan pada saat berakhirnyaperjanjian sewa.
Pengembalian ini dapat ditarik dari ketentuan pasal 1562 dan 1583 yang
mewajibkan penyewa untuk mengembalikan barang yang disewa kepada
yang menyewakan, sebagaimana keadaan barang itu sesuai dengan

keadaan barang waktu diserahkan ketangan si penyewa.”®

% Op. Cit, Yahya Harahap, him. 228
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D. Resiko dalam Sewa Menyewa
Menurut pasal 1553, dalam sewa-menyewa itu risiko mengenai barang

yang dipersewakan dipikul oleh si pemilik barang, vyaitu pihak yang

pdidengan terang
tentang risiko
ersebut secara
mengambil

la barang yang

disewa itu sdlahan salah satu

el
g

: uray

dalam sew a it dta: ambil Y g
' re

g

kes

&

persoalan sebagai berikut:

1 Musnahnya seluruh barang.
Apabila yang musnah itu seluruh barang dengan sendirinya menurut
hukum perjanjian sewa-menyewa “gugur”. Kalau begitu akibat musnahnya

seluruh barang yang disewa dengan sendirinya (van rechtswede)

% Op. Cit, Subekti, him. 44
% Ibid
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“menggugurkan” sewa-menyewa. Tidak perlu diminta pernyataan batal
(nietig verklaring). Dan risiko kerugian “dibagi dua” antara pihak yang

menyewakan dengan pihak si penyewa.

ang menyewa “tidak

‘ ‘ \Q‘I“‘ .Qa sewa dengan

g menyewakan
alf jangkauan pasal
jangkauan pasal

memikul segala

1) Meminta pengurangan harga'Sewa sebanding dengan bahagian yang
musnah.

2) Atau menuntut pembatalan perjanjian sewa.

Sekarang, marilah kita tinjau apa yang dimaksud dengan musnahnya

barang sebahagian barang. Suatu hal yang nyata, kadang-kadang sulit

sekali menentukan batas antara musnahnya seluruh barang dengan
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musnahnya sebahagian barang. Sering kita dihadapkan pada kesulitan

menentukan, kapan sesuatu barang dianggap meliputi seluruh barang atau

hanya sebahagian saja.

penyewa dapgt e - | - ‘3 gurangan harga
sewa. Ditegash® 153 3 pahWA g f0ian tidak dapat

dituntut.®’

berakhirnya sewa-menyewa. Dan akibat yang paling jauh dari berakhirnya sewa
menyewa ialah “pengosongan” barang yang disewa. Pada dasarnya sewamenyewa
akan berakhir :

1) Berakhir sesuai denga batas waktu yang ditentukan secara tertulis (pasal

1576).

% Op. Cit, Yahya Harahap, him. 234
%7 Op. Cit, Wirjono Prowodikoro, him. 54

47



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Dalam perjanjian sewa-menyewa yang masa berakhirnya telah ditentukan
secara tertulis, sewa-menyewa dengan sendirinya berakhir sesuai dengan

“batas waktu” yang telah ditentukan para pihak. Jadi, jika lama sewa-

Ktu dua tahun,
. Lain halnya
ntukan “tanpa
' sesaat setelah
Setelah  adanya

kehendak akan

dianggap tulisan ini tidak hanya suatu akta sewa menyewa yang
ditandatangani oleh kedua belah pihak, melainkan juga rangkaian surat-
menyurat (korespondensi) sewa-menyewa; dengan lain perkataan : surat-

menyurat ditujukan untuk mendapat kekuatan pembuktian.®®

% Op. Cit, Yahya Harahap, him. 238
% Op. Cit, Wirjono Prowodikoro, him. 60
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Apabila pada perjanjian sewa tertulis, dan masa sewa yang ditentukan

telah berakhir, akan tetapi secara nyata penyewa masih tetap tinggal

menduduki barang yang disewa, dan pihak yang menyewakan yang

secara lisan.
Perjanjian seperti ini idak berakhir tepat pada waktu yang diperjanjikan.
Dia berakhir setelah adanya “pemberitahuan” dari salah satupihak tentang
kehendak mengakhiri sewa-menyewa. Itupun dengan memperhatikan

jangka waktu yang layak menurut kebiasaan setempat. Jadi dalam

® Op. Cit, Yahya Harahap, him. 238
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penghentian sewa-menyewa dengan lisan pengakhiran sewa harus
memperhatikan jangka waktu “penghentian” (opzeggingstermijn) sesuai

dengan kebiasaan setempat. Batas waktu antara penghentian dengan

‘-ﬁ pkan segala
&

U .ﬂ Jangka waktu

tidak mengatur cara
pengakhiran perjanjian sewa tanpa batas waktu. Yang diatur dalam
undang-undang hanya pengakhiran sewa-menyewa tertulis dan lisan yang
mempunyai batas waktu tertentu. Karena itu pengakhiran sewa pada sewa-
menyewa tanpa batas waktu tertentu; sebaiknya diserahkan kepada

penghentian yang selayaknya bagi kedua belah pihak. Atau batas waktu

™ 1bid, him. 239
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penghentian yang selayaknya ini berpedoman kepada kepatutan dan
kebiasaan setempat. Dengan berpedoman pada kebiasaan setempat, bisa

saja pengakhiran sewa berjangka waktu seminggu seperti pada sewa

gasi. Bisa juga jangka

L ? \\'ﬂ\“ .Q@ garang yang

an “‘opzegging”

antung dari adat

Ketentuan khusus pengakhiran Sewa. Pasal 1579 menentukan: pihak yang
menyewakan tidak boleh mengakhiri sewa atas alasan, mau dipakai sendiri
barang yang disewakan. Kecuali hal ini telah ditentukan lebih dulu dalam
perjanjian. Kalau ketentuan pasal 1579 tersebut Kita teliti, berarti pihak

yang menyewakan mempunyai “hak’” untuk mengakhiri sewa-menyewa

"2 1bid, him. 240
" Op. Cit, Wirjono Prowodikoro, him. 60
™ Ibid
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atas alasan untuk “dipakai sendiri”. Asal hak ini telah ditentukan lebih
dulu dalam persetujuan, pihak yang ketentuan seperti ini tidak disebut
dalam persetujuan, pihak yang menyewakan tidak dapat mempergunakan

alasan dimeé

liats
,;
&
A,
[ A
¢
ol

- (D

K\

1 Tanggung jawab pihak yang menyewakan
Pasal 1552 KUHPerdata menyatakan “pihak yang menyewakan harus
menanggung si penyewa terhadap semua cacat dari barang yang
disewakan, yang merintangi barang itu, biar pun yang menyewakan itu

sendiri tidak mengetahuinya pada waktu dibuatnya perjanjian sewa.

5 Op. Cit, Yahya Harahap, him. 240
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Jika cacat-cacat itu telah mengakibatkan sesuatu kerugian bagi si penyewa,
maka kepadanya pihak menyewa diwajibkan memberikan ganti rugi”.Atau

dengan kata lain pihak yang menyewakan harus bertanggung jawab

disewakan dan apabila

‘J“‘ .Q ‘ ewa barang

Sehingga pihak yang menyewakan hanya bertanggung jawan terhadap
pembetulan-pembetulan yang berlangsung lebih lama dari empat puluh
hari. Dan dapat disimpulkan bahwa pembetulan-pembetulan yang normal
terhadap barang yang disewakan akan di tanggung oleh pihak penyewa,

sedangkan pembetulan-pembetulan berat akan dibebankan kepada pihak

yang menyewakan.
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2 Tanggung Jawab Pihak Penyewa

Tanggung jawab pihak penyewa diatur didalam pasal 1564 KUHPerdata

dan 1566 KUHPerdata, dimana didalam pasal 1564 KUHPerdata

Y jawab berdasar atas
perbuatan hukum yang membawa kerugian kepada seorang lain,
mewajibkan orang yang karena salahnya menerbitkan kerugian itu,
mengganti kerugian tersebut”. Didalam hukum perdata yang dikenal
sebagai perbuatan melawan hukum (onrechtmatigedaad).

Titik tolak pengertian perbuatan melawan hukum adalah pasal 1365

KUHPerdata tersebut. Sebagaimana diberi penafsiran dalam putusan Hoge
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Raad (Mahkamah Agung) Belanda tanggal 31 januari 1919, yang diikuti

juga oleh pengadilan di Indonesia. Menurut Yurisprudensi suatu perbuatan

melawan hukum adalah suatu perbuatan yang :

dirugikan, artinya pihak yang difugikan, artinya pihak yang dirugikan yang
harus membuktikan bahwa kerugiannya diakibatkan oleh perbuatan
melawan hukum, sebagaimana ditentukan dalam pasal 1865 KUHPerdata:

“setiap orang yang mendalilkan bahwa ia mempunyai sesuatu hak atau

guna meneguhkan haknya sendiri atau membantah sesuatu hak orang lain,

"® Siti Nurbaiti, Hukum Pengangkutan Darat, Universitas Trisakti, 2009, him. 26
" 1bid, him. 27

55



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

menunjuk pada suatu peristiwa, diwajibkan membuktikan adanya hak atau
peristiwa tersebut”. Dan prinsip base on fault ini tidak didasarkan pada

perjanjian, tetapi dengan perbuatan melawan hukum tersebut juga

dalam pasal 1353

S Vet 'o,

4) Melakukan sesuatu yang merurut perjanjian tidak boleh dilakukan.

Perikatan yang bersifat timbal balik senantiasa menimbulkan sisi aktif dan
pasif. Sisi aktif menimbulkan hak bagi kreditor untuk menuntut
pemenuhan prestasi, sedangkan sisi pasif menimbulkan beban kewajiban

bagi debitur untuk melaksanakan prestasinya. Pada situasi normal antara

"8 1bid
" Op. Cit, Hardijah Rusli, him. 131
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prestasi dan kontrak prestasiakan saling bertukar, namun pada kondisi
tertentu pertukaran prestasi tidak berjalan sebagaimana mestinya sehingga

muncul peristiwa yang disebut wanprestasi. Pelanggaran hak-hak

ati rugi  berdasarkan

% ‘ ‘ H M‘j “ .96 K prestasi

re/ keadaan memaksa”.
Force majeure ada Keadaan“ya Kejadian yang terjadi diluar
kemampuan manusia dan tidak Oapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Force Majeure biasanya merujuk padatindakan alam, sepertibencana alam
(banjir, gempa bumi), epidemik, kerusuhan, pernyataan perang dan

sebagainya.

8 Op. Cit, Agus Yudha Hernoko, him. 260
® Ibid, him. 261
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Kegagalan pelaksanaan kontrak oleh pihak debitur memberikan hak gugat

kepada kreditor dalam upaya menegakkan hak-hak kontraktualnya. Hak

kreditor tersebut, meliputi: pemenuhan, pembubaran dan ganti rugi.

Tidak ada dalam hal ini perbUatan melawan hukum. Kekurang tepatan
waktu dan kekurang patutan yang dapat dipakai sebagai dasar wanprestasi,
adalah jika timbul oleh keadaan-keadaan yang benar-benar dapat
“diperkirakan” oleh debitur. Namun untuk membenarkan keadaan diluar

perkiraannya itu, debitur harus membuktikan akan adanya keadaan diluar

% 1bid, him 269
# R. Subekti, Hukum Perjanjian, Intermasa, Jakarta, 1992, hlm.55
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perkiraannya itu, debitur harus membuktikan akan adanya keadaaan
memaksa diluar perhitungan dan kemampuannya.®

Pasal 1236 KUHPerdata yang mengatur tentang perikatan-perikatan yang

takan ah wajib ganti biaya,

d ‘Sl 'ﬁ
EM‘&\“ .Q itinya dalam

¢) Bunga adalah kerugian yang berupa kehilangan keuntungan yang sudah
dibayangkan atau dihitung oleh kreditur dankerugian ini dalam bahasa

Inggris dinamakan expectation damages. Besarnya tuntutan ganti rugi

8 Op. Cit, Yahya Harahap, him. 61
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didasarkan pada suatu ketentuan dalam perjanjian, maka ganti rugi

dinamakan Sipulated/ liquidated damage.®

4]
%

=
“
r
o
o
@
"
v
[
‘
’
¢

o

% Op. Cit, Hardijan Rusli, him. 134
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BAB IlI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Pelaksanaan Tanggungjawab Pihak Penyewa Pada Pelaksaaan

Perjanjian jadi Kecelakaan di

perjanjian

AL/}
Ak ﬁ;

3 % 1) %

yang lain.
perusahaan
Dalam pros
terkadang al
Sesuatu hal

disewakan. C

o
sY)
(on
@
(on
@
=
QD
o
jsb)

8N

KUHPerdata.

“pihak yang menyewakan harus menanggung si penyewa terhadap
semua cacat dari barang yang disewakan, yang merintangi barang
itu, biar pun yang menyewakan itu sendiri tidak mengetahuinya
pada waktu dibuatnya perjanjian sewa. Jika cacat-cacat itu telah
mengakibatkan sesuatu kerugian bagi si penyewa, maka kepadanya
pihak menyewa diwajibkan memberikan ganti rugi”.

Atau dengan kata lain pihak yang menyewakan harus bertanggung
jawab terhadap semua cacat yang ada dalam barang yang disewakan dan

apabila dari cacat-cacat tersebut menimbulkan kerugian bagi si penyewa
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barang tersebut pihak yang menyewakan harus memberikan ganti rugi

kepada pihak penyewa.

Dalam pasal 1555 dinyatakan bahwa :

g_disewakan terpaksa

‘“ @‘; e’&ga ;naengjgtggl;

: ia selama
/a EW@]S}EQ efUle kehilangan
@5 rangeyang, disevalé pembetulan-

uh hari maka
dan bahagian

termasuk di negara maj(e gkan ada. Yang membedakan adalah
kadarnya. Semakin terkelola dengan baik sistem transportasinya, maka
akan semakin rendah pula risiko kecelakaan itu terjadi. Tapi sebaliknya,
bila manajemen transportasi suatu negara buruk, maka alamat risiko

kecelakaan lalu lintas kian tinggi.®

8 Kun Wahyu Wardana, Hukum Asuransi Proteksi Kecelakaan Transportasi, Mandar

Maju, Bandung, 2009, him.20
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Setelah itu seiring dengan perkembangan industri otomotif, jumlah
kendaraan semakin banyak yang beredar di jalan maka dengan sendirinya

jumlah korban kecelakaan semakin meningkat. Tak pelak pemerintah

sangat berpotensi

.“ “}HH“‘ .@ jadi korban.

secara tegas
agikerugian yang
atau pihak ketiga,

péfoemudi  dalam

dalam Perjanjian Sew? A Mobil di Ade’s Rent Car
No Jawaban Responden Jumlah Persentase (%0)
1. | Mengetahui 6 100 %
2. | Tidak Mengetahui 0 0%
Jumlah 6 Penyewa 100 %

Sumber : Data Olahan 2020

8 1bid, him 22
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Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pengetahuan Penyewa
Mobil tentang Hak dan Kewajiban dalam perjanjian sewa menyewa Mobil

di Ade’s Rent Car dapat dikatakan mengetahui, hal ini dapat dibuktikan

i_hak dan kewajiban

S Uhnpanet® "

. Disebabkan gerakan orang dan/atau hewan walaupun telah diambil
tindakan pencegahan.
Demikian pula halnya dari sisi hukum perdata, jika tidak terdapat

unsur kesalahan pengemudi dalam kecelakaan tersebut dengan kondisi
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pasal 29 di atas, maka ganti rugi tidak dapat dibebankan kepada
pengemudi.®®

Perjanjian sewa menyewa mobil rental memilik risiko dalam

pelaksanaz o &, pDihak yang didalam

ety \ )
‘!E‘ﬂ\ .QJ‘ janjian sewa

perselisihan akan membantu proses pembuktian.

Adapun keterangan dari Penyewa mengenai pengetahuannya
tentang bentuk Perjanjian Sewa Menyewa di Ade’s Rent Car adalah

sebagai berikut :

% Ibid, him. 23

8 Wawancara dengan Ade selaku Pemilik Ade's Rent Car pada tanggal 19 Desember
2020, pukul 19.00 Wib

% Ibid
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Tabel 111.2
Pengetahuan Penyewa tentang Tanggungjawab

dalam Pelaksanaan Perjanjian Sewa Menyewa di Ade’s Rent Car

No Jawaban Responden Jumlah Persentase (%)
1. 100 %
< RNt Y °
i 0,
: - hA L L D DA T
Sumber : D ﬂ

Arheane®

balik

Berdasarkan isi perjanjian dan wawancara yang dilakukan, pihak
penyewa juga setuju bahwa apabila mobil rental yang disewa hilang maka
pihak menyewa akan bertanggung jawab penuh atas kehilangan mobil
tersebut. Meskipun hilangnya mobil tersebut diluar dari kehendak si

penyewa, pihak penyewa tetap bertanggung jawab dan diwajibkan untuk

66



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

mengganti kerugian yang ditimbulkan. Dalam hal ini pihak penyewa dapat
mengganti mobil tersebut berupa sejumlah uang seseharga mobil tersebut

atau bisa mengganti dengan mobil yang sama seperti mobil yang

|91

direnta

yang berada diluar diri pengéndara acapkali turut berpengaruh dalam
menentukan tinggi rendahnya risiko kecelakaan. Artinya meskipun
seseorang mempunyai kesadaran individu tinggi dalam berlalu lintas,
manakala faktor yang bersifat ekstrinsik tidak kondusif, maka hasilnya pun

kurang optimal. Faktor ekstrinsik dimaksud melibatkan antara lain :

° Wawancara dengan Dedi selaku Penyewa Mobil Ade's Rent Car pada tanggal 22

Desember 2020, pukul 10.20 Wib

% Op. Cit, Abbas Salim, him. 88
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1) Infrastruktur
Infrastruktur jalan yang terbentang diperkotaan dan antar provinsi

umumnya masih kurang memperhatikan aspek keamanan. Terbukti dari

p_begitu saja. Bahkan

mn“ .Qa p dalih demi

akan melintas, lantaran polisi memberhentikan kendaraan secara
mendadak. Tidak hanya itu saja. Kecelakaan pun kerap terjadi dipintu
lintasan kereta api. Akibat kelalaian petugas tidak menutup pintu lintasan
kereta api. Akibat kelalaian petugas tidak menutup pintu lintasan.

Meskipun kelalaian merupakan hal yang manusiawi, namun jika
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frekuensinya sering terjadi menandakan manajemen pengamanan lalu
lintas masih jauh panggang dari api;

2) Perawatan kendaraan

sremajakan kendaraan

‘g\‘ .Q a

Sstilah ‘kanibalisme”

kendala

sebagainya;
3) Kelalaian penguna jalan lain

Sangat nyata di depan mata bagaimana perilaku pengendara sepeda
motor, mobil bus dan pengguna jalan lainnya yang tidak disiplin, akhirnya
berujung petaka. Mereka acapkali memacu kendalaan melibihi batas aman,

mengabaikan rambu-rambu lalu lintas, menggunakan telepon seluler
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sambil menyetir adalah secuil dari deretan perilaku tidak disiplin dalam
berlalu lintas. Meskipun demikian tidak selamanya kesalahan dapat

ditimpakan sepenuhnya kepada pengendara sepeda motor atau pengemudi

i_terjadi kecelakaan.

‘ ‘ !!\\“ .@a‘ jembatan
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yang mengandung risiko sepanjang risiko tersebut tidak mempengaruhi
jalannya usaha;
¢) Memindahkan risiko (risk transfer) yaitu memindahkan risiko kerugian

kepada pihak lain yang mampu memikuleban risiko;

% Op. Cit, Kun Wahyu Wardana, him. 12
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d) Membagi risiko (risk sharing) yaitu melakukan kerja sama dengan

pihak lain untuk menanggung suatu risiko secara bersama-sama apabila

terjadi;

ang dapat diambil

‘J“‘ .ba aul. Artinya

yang mengharuskan pihak penyewa harus bertanggung jawab untuk
mengurus klaim asuransi akibat kerusakan yang terjadi

. Besarnya biaya klaim yang harus dibayar ditentukan dari jumlah
kerusakan yang terdapat pada mobil rental. Berdasarkan wawancara yang

dilakukan besarmya biaya klaim asuransi adalah seharga Rp. 300.000 (tiga

% Wawancara dengan Ando selaku Penyewa Ade's Rent Car pada tanggal 29 Desember
2020, pukul 15.30 Wib
% Ibid
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ratus ribu rupiah) per satu bagian mobil. Jadi besarnya biaya klam yang
harus dibayarkan pihak penyewa tergantung pada jumlah kerusakan pada
mobil rental.

baikan mobil yang

Rp.300.000,- = Rp. 1.200.000,- (satu juta dua ratus ribu rupiah).

% Wawancara dengan Ando selaku Penyewa Ade's Rent Car pada tanggal 29 Desember
2020, pukul 15.30 Wib

72



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

B. Hambatan yang Ditemui Terhadap Pemenuhan Tanggungjawab Hukum
Penyewa Mobil Rental Dalam Hal Kecelakaan yang Mengakibatkan

Kerusakan

Pasal 1548 bungan hukum sewa

““““ .?0 pjian untuk

memenuhi |PeLjé rsebut atas p : a yang diatur
didalam pe

somasi dengansjangka waktu'y . idK penyewa tidak

syarat sahnya perjanjian. Jika dalam pefjanjian sewa menyewa itu pihak penyewa
tidak melakukan prestasinya maka pihak penyewa tersebut telah melakukan
wanprestasi. Sehingga, pihak yang menyewakan dapat menuntut atau melakukan
gugatan ke pengadilan apabila pihak penyewa tidak dapat menyelesaikan

masalahnya dengan musyawarah secara kekeluargaan. Pasal ini dapat digunakan
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sebagai dasar gugatan ke Pengadilan apabila kreditor tidak dipenuhi haknya oleh
debitor.

Adapun keterangan dari Penyewa mobil mengenai pengetahuannya

tentang penyele ' ewa menyewa rental

dalam hg “‘m\‘ ‘ .oa

AN

rsentase (%0)

1. 3 &\ 100 %
2. S g.‘ : 0 %
7 100 %
A
Sumber : Data Qlahd

Pada

dari hasil jawaban Penyewa menjawas awarah sebanyak 6 orang atau 100 %,
jadi berdasarkan hal tersebut Penyewa menyatakan penyelesaian tanggungjawab
kerusakan melalui jalur Musyawarah.

Sebaiknya dalam pelaksanaan perjanjian sewa menyewa antara pihak
rental dengan pihak penyewa dibuat secara otentik agar kekuatan dalam

pembuktiannya kuat. Namun dalam kenyataanya perjanjian sewa menyewa ini

dilakukan dengan bentuk akta dibawah tangan. Perjanjinan otentik seharusnya
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dibuat di hadapan notaris, karena akta otentik pasti akan dianggap kuat dalam
pembuktiannya. Selain itu ada cara lain untuk memberikan kekuatan sebuah akta

dibawah tangan, yaitu akta dibawah tangan dilegalisasi oleh Notaris Akta yang

mbuktian yang kuat.

R“‘ .’@ dalah surat

.‘ e *‘-’ gh ada aturan seperti itu,
dalam pelaksanaanya tidak . dé suatu perjanjian melaksanakan
suatu perjanjian dengan baik. Maka, Upaya hukum yang dapat dilakukan bagi
pihak yang menyewakan atas perkara pihak penyewa tidak bertanggung jawab
atas kerusakan objek sewa tersebut adalah pihak yang menyewakan dapat
melakukan somasi terlebih dahulu untuk pihak penyewa biasanya tiga kali. Sesuai

dengan Pasal 1238 KUHPerdata yang berbunyi :
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“si terhutang adalah lalai apabila dengan surat perintah atau dengan sebuah
akta sejenis itu telah dinyatakan lalai atau demi perikatannya sendiri. lalah

jika ini menetapkan bahwa si berhutang harus dianggap lalai dengan

angl sesuai dengan
akan :
enuhinya suatu

rutang  setelah
Annya, atau jika

Ade’s Rent Car terkadang tidak meminta jaminan.®’
Adapun keterangan dari Penyewa mobil mengenai pengetahuannya
tentang pemberian jaminan terhadap perjanjian sewa menyewa di Ade’s Rent Car

adalah sebagai berikut :

" Wawancara dengan Ade selaku Pemilik Ade's Rent Car pada tanggal 11 Januari 2021,
pukul 17.10 Wib
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Tabel 111.4

Pengetahuan Penyewa Mobil Tentang Pemberian Jaminan Terhadap

Perjanjian Sewa Menyewa Mobil Dalam Hal Kecelakaan yang

No

1.

2.

Sumber : Dat

tentang pe

kecelakaan lapat dikatakan
dalam penye ahwa dari hasil
jawaban Pe u 66,7 %, jadi
berdasarkan eiyeeal Nents Jlan@ibesar tidak ada
pemberian Jam yewa di Ade’s Rent
Car.

adanya kemungkinan tersebut madke ik sewa sering atau bahkan selalu
menghendaki adanya jaminan khusus, yaitu jaminan yang diadakan secara khusus
agar para pihak memenuhu kewajibannya. Jaminan khusus ialah jaminan yang
timbul karena adanya perjanjian khusus yang diadakan oleh para pihak.

Jaminan khusus ini dapat berupa jaminan peorangan (biasa disebut dengan

penanggungan atau borgtochy atau personal guaranty) dan dapat juga berupa

kebendaan (seperti gadai hipotik, credit verband, dan fidusia.). Perusahaan sewa
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mobil Ade’s Rents Car telah menentukan syarat memberikan jaminan Motor dan
STNK bagi penyewa yang lepas kunci atau tanpa supir, dimana jaminan tersebut

merupakan jaminan khusus karena dilaksanakan dengan perjanjian khusus yang

pun pihak penyewa.

‘ ‘Q“}““ .’@ ang berupa
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

grsebut diatas, maka

gjawab hukum

mengakibatkan

b. Tidak adanya jaminan khusuUs terhadap Penyewa, sehingga dalam hal
terjadinya kerusakan akibat kecelakaan Pemilik Sewa kesulitan untuk
mendapat ganti kerugian terhadap Objek yang mengalami kerusakan.

B. Saran

1 Untuk mencegah terjadinya perselisihan mengenai resiko terhadap

tanggungjawab hokum Penyewa, maka alangkah baiknya jika dalam
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membuat perjanjian sewa menyewa dibuat dalam suatu Surat Perjanjian

yang mencantumkan hak-hak dan kewajiban para Pihak yaitu Pihak yang

Menyewakan dan pihak Penyewa.

2. Mengiga i esiko tinggi, maka

‘ “!m\“\ .é. ama dengan
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